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ABSTRAK 

 

Rizky Anggraini. NPM.1502040038. Analisis Kata Ulang (Reduplikasi) dan 

Makna dalam Cerpen Maryam Karya Afrion. Medan: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan makna kata ulang 

(reduplikasi) yang terdapat dalam cerpen Maryam karya Afrion.Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.Alat pengumpulan data penelitian ini 

adalah dokumentasi dan kartu data.Sumber data penelitian ini adalah berupa buku 

kumpulan cerpen Afrion yang hanya terfokuskan pada salah satu cerpen yang ada 

di dalam buku tersebut.Data penelitian ini berupa kata atau kalimat yang 

mengandung kata ulang (reduplikasi) untuk mengetahui jenis-jenis dan makna 

kata ulang (reduplikasi) yang terdapat dalam cerpen Maryam karya Afrion.Hasil 

penelitian ini terdapat data mengenai jenis-jenis kata ulang (reduplikasi) dan 

makna kata ulang (reduplikasi). Adapun jenis-jenis kata ulang (reduplikasi) yang 

terdapat dalam cerpen Maryam karya Afrion yaitu pengulangan seluruh, 

pengulangan sebagian, dan pengulangan yang berkombinasi dengan proses 

pembubuhan afiks. Kemudian makna yang terdapat dalam cerpen Maryam karya 

Afrion yaitu menyatakan makna banyak, menyatakan makna „tak bersyarat‟ 

(walaupun/meskipun, menyatakan makna bahwa „perbuatan yang tersebut pada 

bentuk dasar dilakukan berulang-ulang,‟ menyatakan makna bahwa „perbuatan 

yang tersebut pada bentuk dasar itu dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai 

(menyatakan makna saling),‟ menyatakan makna „tingkat yang paling tinggi yang 

dapat dicapai‟ (menyatakan makna paling). 

 

 

Kata Kunci :Morfologi, Kata Ulang (Reduplikasi), Cerpen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa berperan penting dan mutlak 

adanya.Bahasa menjadi alat dalam berkomunikasi di mana bahasa dan 

komunikasi memiliki hubungan yang erat. Bahasa adalah pandangan terhadap 

apa yang hendak disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur. Penggunaan 

bahasa yang baik bertujuan agar komunikasi berjalan dengan baik.Dalam 

berkomunikasi salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan 

dalam membentuk kata. 

 Dalam berkomunikasi bahasa yang digunakan tak hanya berbentuk lisan 

tetapi dapat diperoleh melalui tulisan seperti cerpen, novel, puisi, dan 

sebagainya, serta penggunaan bahasa juga beragam dari penggunaan bahasa 

formal maupun non-formal.Kemudian bahasa dalam penggunaaannya untuk alat 

berkomunikasi mempunyai jenis yang berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi 

komunikasi itu dilakukan. 

 Dalam berkarya penulis memiliki kreativitas dalam memilih kata-kata 

yang membuat sebuah karya sastra menjadi lebih indah.Hal ini dapat dilihat dari 

karya sastra yang ditulis oleh Afrion yang berbentuk cerpen.Cerita pendek adalah 

karya sastra berbentuk prosa yang bersifat fiktif atau khayalan yang bercerita 
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tentang suatu kisah yang dialami oleh tokoh dalam cerita secara singkat dan 

disertai oleh beragam konflik dan terdapat solusi dari masalah yang dihadapi. 

 Salah satu cerpen yang ditulis oleh Afrion yaitu cerpen yang berjudul 

Maryam.Cerpen Maryamkarya Afrion ini berkisahkan tentang kehidupan seorang 

perempuan yang dipenuhi dengan kesedihan dan kesengsaraan setelah suaminya 

meninggal dunia.Perempuan tersebut bernama Maryam. Setelah suaminya 

meninggal dunia ia bekerja keras untuk menyambung hidupnya dan setelah 

kematian suaminya banyak lelaki yang mengganggu dan mengajaknya menikah 

termasuk Angku Gadang, mertuanya sendiri. Cerpen ini bertujuan agar pembaca 

dapat menikmati isi cerita yang disajikan dan supaya pembaca dapat mengambil 

manfaatnya setelah membaca cerpen Maryam. Adapun manfaat yang dapat 

diambil dari cerpen tersebut yaitu jangan suka menyalahgunakan keramahan 

seseorang, harus bisa lebih menghargai sesama manusia, harus bisa menahan 

hawa nafsu dan jangan melakukan perbuatan yang tidak baik apalagi sampai 

melukai orang lain.  Di dalam cerpen ini, Afrion banyak menggunakan kata-kata 

yang secara arti mampu membentuk cerita yang ada.Jenis kata-kata yang 

digunakan dalam cerpen ini sangat beragam. 

 Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang 

mempelajari seluk-beluk bentuk kata atau struktur kata dan pengaruh perubahan-

perubahan bentuk terhadap jenis dan artinya.Dalam bahasa Indonesia banyak 

terdapat jenis kata di antaranya, kata benda, kata kerja, kata sifat, kata sambung, 

kata ganti, kata ulang, kata keterangan, dan lain-lain. Salah satu jenis kata yang 
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terdapat dalam cerpen Maryamkarya Afrion adalah kata ulang (reduplikasi).Inilah 

yang menjadi topik dan akan dianalisis dalam penelitian ini.  

 Kata ulang (reduplikasi) adalah proses pengulangan kata, baik secara utuh 

maupun secara sebagian, baik bervariasi fonem maupun tidak, baik berkombinasi 

dengan afiks maupun tidak dan menjadi satuan bahasa sebagai alat fonologis dan 

gramatikal serta merupakan kajian dari morfologi. 

 Penggunaan objek cerpen Maryamdari buku kumpulan cerpen Afrion 

terdapat beberapa jenis kata ulang atau reduplikasi dalam satu cerpen sehingga 

penelitian reduplikasi tidak hanya dapat diteliti dari membandingkan bahasa 

daerah satu dengan yang lain tetapi reduplikasi juga dapat ditemukan dalam 

sebuah cerpen. 

 Sebagai contoh kata ulang (reduplikasi) yang terdapat dalam cerpen 

Maryam karya Afrion terdapat kalimat “Menjelang sore, Maryam membakar 

daun-daun kering, mengikat ranting kayu bakar” dan kalimat “Kadang sekedar 

bercakap-cakap, terkadang menawarkan jasa menjualkan getah dengan harga 

lebih tinggi.” 

 Dari contoh kalimat di atas bentuk pengulangan kata terdapat pada kata 

daun-daun dan bercakap-cakap.Kata dasar dari kata daunmengalami pengulangan 

menjadi daun-daun.Sedangkan makna atau fungsi kata ulang (reduplikasi) 

menyatakan banyak dengan jumlah tak tentu.Sedangkan pada kata bercakap-

cakap adalah kata dasar dari cakap yang mendapat imbuhan -ber sehingga 

menjadi bercakap-cakap.Bercakap-cakap memiliki maknasaling berbalasan. 



 Melihat keunikan kata ulang (reduplikasi) tersebut, penulis tertarik untuk 

membahas kata ulang (reduplikasi) dalam penelitian ini. Pembahasan akan 

difokuskan pada jenis dan makna dalam pembentukan reduplikasi pada cerpen 

Maryamkarya Afrion. Selain itu kajian tentang kata ulang (reduplikasi) di 

Program Studi Bahasa Indonesia khususnya  di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara jarang dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka penulis 

mengangkat judul penelitian Analisis Kata Ulang (Reduplikasi) dan Makna dalam 

Cerpen MaryamKarya Afrion. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu dari segi jenis-jenis kata ulang, 

fungsi kata ulang dan makna kata ulang. Adapun jenis-jenis kata ulang yaitu, (1) 

pengulangan seluruh, (2) pengulangan sebagian, (3) pengulangan yang 

berkombinasidengan proses pembubuhanafiks, dan (4) pengulangan dengan 

perubahan fonem. 

 

C. Batasan Masalah 

 Pelaksanaan suatu penelitian perlu adanya batasan masalah yang akan 

diteliti. Pembatasan masalah dilakukan agar tidak terlalu luas ruanglingkupnya 

sehingga penelitian dilakukan secara sistematik dan terperinci.Hal ini dapat 
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membantu dan mempermudah penelitian. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Jenis-jenis kata ulang (reduplikasi) dalam cerpen Maryamkarya Afrion. 

2. Makna dari kata ulang (reduplikasi) dalam cerpen Maryamkarya Afrion. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Agar pembahasandalampenelitianinilebihterarah, maka perlu adanya 

rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Jenis-jenis kata ulang (reduplikasi) apa sajakah yang digunakan dalam cerpen 

Maryamkarya Afrion? 

2. Bagaimana makna kata ulang (reduplikasi) yang terdapat dalam cerpen 

Maryamkarya Afrion? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis kata ulang (reduplikasi) yang terdapat dalam 

cerpen Maryamkarya Afrion. 

2. Untuk mengetahui makna kata ulang (reduplikasi) yang terdapat dalam 

cerpen Maryamkarya Afrion. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 



 Dalam penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat secara teoretis 

dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan acuan bagi 

mahasiswa khususnya mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia dalam 

memahami kata ulang (reduplikasi) dalam karya sastra khususnya dalam 

cerpen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk mahasiswa, khususnya mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian 

lanjutan mengenai reduplikasi dalam suatu karya sastra. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini menambahkan pengetahuan baru mengenai 

reduplikasi khususnya dalam suatu karya sastra yakni cerpen. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah wawasan yang lebih 

luas tentang teori reduplikasi dalam suatu karya sastra.  
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LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

 1. Kata Ulang (Reduplikasi) 

 a. Pengertian Kata Ulang (Reduplikasi) 

 Proses pengulangan atau reduplikasi ialah pengulangan satuan gramatik, 

baik seluruhnya maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidak. 

Hasil pengulangan itu di sini disebut kata ulang, sedangkan satuan yang diulang 

merupakan bentuk dasar. Misalnya kata ulang rumah-rumah  dari bentuk dasar 

rumah, kata ulang perumahan-perumahan dari bentuk dasar perumahan, kata 

ulang berjalan-jalan dibentuk dari bentuk dasar berjalan, kata ulang bolak-balik 

dibentuk dari bentuk dasar balik, (Ramlan, 2017: 55). Sedangkan secara 

sederhana, ahli lain mengatakan bahwa kata ulang (reduplikasi) diartikan sebagai 

proses morfemis yang mengulang bentuk dasar, baik secara keseluruhan, secara 

sebagian (parsial), maupun dengan perubahan bunyi, (Chaer, 2012: 182). 

 Proses pengulangan merupakan peristiwa pembentukan kata dengan 

mengulang bentuk dasar, baik seluruhnya maupun sebagian, baik bervariasi fonem 

maupun tidak, baik berkombinasi dengan dengan afiks maupun tidak, Muslich 

(dalam jurnal Retnosari, 2017: 40). 

 Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat didefinisikan bahwa kata 

ulang (reduplikasi) adalah proses pengulangan kata, baik secara utuh maupun 

secara sebagian, baik bervariasi fonem maupun tidak, baik berkombinasi dengan 



afiks maupun tidak dan menjadi satuan bahasa sebagai alat fonologis dan 

gramatikal serta merupakan kajian dari morfologi. 

 b. Jenis Kata Ulang (Reduplikasi) 

 Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, pengulangan dapat 

digolongkan menjadi empat golongan, (Ramlan, 2017: 60-66): 

1. Pengulangan Seluruh 

  Pengulangan seluruh ialah pengulangan seluruh bentuk dasar tanpa 

perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 

Misalnya: 

 Sepeda  => sepeda-sepeda 

 Pembangunan => pembangunan-pembangunan 

 Kebaikan  => kebaikan-kebaikan 

2. Pengulangan Sebagian 

  Pengulangan sebagian ialah pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya.Di 

sini bentuk dasar tidak diulang seluruhnya.Hampir semua bentuk dasar 

pengulangan golongan ini berupa bentuk kompleks.Yang berupa bentuk 

tunggal hanyalah kata lelaki yang dibentuk dari bentuk dasar laki, tetamu yang 

dibentuk dari bentuk dasar tamu, beberapa yang dibentuk dari bentuk dasar 

berapa, pertama-tama yang dibentuk dari bentuk dasar pertama, dan segala-

gala yang dibentuk dari bentuk dasar segala. 
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3. Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 

  Dalam golongan ini bentuk dasar diulang seluruhnya dan berkombinasi 

dengan proses pembubuhan afiks, maksudnya pengulangan itu terjadi bersama-

sama dengan proses pembubuhan afiks dan bersama-sama pula mendukung 

satu fungsi.  

 Contoh:  

  Rumah-rumahan  => bentuk dasar rumah 

  Orang-orangan => bentuk dasar orang 

4. Pengulangan dengan perubahan fonem 

  Kata ulang yang pengulangannya termasuk golongan ini sebenarnya 

sangat sedikit. 

 Contoh:  

 Bolak-balik  => bentuk dasar balik 

 Gerak-gerik => bentuk dasar gerak 

  Pada kata bolak-balik dibentuk dari bentuk dasar balik yang diulang 

seluruhnya dengan perubahan fonem, yaitu dari /a/ menjadi /o/, dan dari /i/ 

menjadi /a/. Kemudian pada kata gerak-gerik terdapat perubahan fonem , yaitu 

dari fonem /a/ menjadi fonem /i/. 

  Di samping perubahan fonem vokal seperti yang terlihat pada contoh-

contoh di atas, terdapat juga perubahan fonem konsonan. 

 Contoh:  

 Lauk-pauk  => bentuk dasar lauk 



 Sayur-mayur => bentuk dasar sayur 

 Kemudian ada ahli lain yang mengatakan bahwa ada lima jenis kata ulang 

(reduplikasi), (Kridalaksana, 2018: 89-90): 

1. Pengulangan Dwipurwa 

  Pengulangan dwipurwa adalah pengulangan suku pertama pada leksem 

dengan pelemahan vokal. 

 Contoh:  

Lelaki 

Tetangga 

Tetamu 

Sesama 

2. Pengulangan Dwilingga 

  Pengulangan dwilingga adalah pengulangan leksem. 

 Contoh:  

 Rumah-rumah 

 Makan-makan 

 Pagi-pagi 

3. Pengulangan Dwilingga Salin Suara 

  Pengulangan dwilingga salin suara adalah pengulangan leksem dengan 

variasi fonem. 

 Contoh: 

 Mondar-mandir 
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 Pontang-panting 

  

 Bolak-balik 

 Corat-coret 

4. Pengulangan Dwiwasana 

  Pengulangan dwiwasana adalah pengulangan bagian belakang dari leksem. 

 Contoh:  

 Pertama-tama 

 Perlahan-lahan 

 Sekali-kali 

5. Pengulangan Trilingga 

  Pengulangan trilingga adalah pengulangan onomatope tiga kali dengan 

variasi fonem. 

 Contoh:   

- Ibu-ibu itu lebih suka cas-cis-cus dalam bahasa Belanda daripada 

berbahasa Belanda. 

 

c. Fungsi Kata Ulang (Reduplikasi) 

  Menentukan fungsi kata ulang di sini akan menjadi sangat sulit, sebab 

fungsi dan arti terjalin erat, tidak dapat dipisahkan satu dari yang lain. Tetapi 

bila kita hanya melihat fungsi sebagai alat untuk membentuk jenis kata, maka 

dapat dikatakan bahwa perulangan sebuah kata akan menurunkan jenis kata 



yang sama seperti bila kata itu tidak diulang: mainan, jenisnya sama dengan 

main-main, tali jenisnya sama dengan tali-temali dan sebagainya. Malahan 

ada kata tugas yang dapat diulang misalnya: bukan-bukan, sama-sama, serta-

merta dan lain lain, (Keraf, 2016: 121).  

 

d. Makna Kata Ulang (Reduplikasi) 

 Proses pengulangan kata (reduplikasi) terdapat berfungsi yang bisa 

mengubah golongan kata dan tidak, (Ramlan, 2017: 161-170). Berikut ini proses 

pengulangan maknanya: 

1. Menyatakan makna „banyak‟.  

 Contoh:  

 Pohon  itu  sangat tinggi. 

 Pohon-pohon  itu sangat tinggi. 

  Kata pohon dalam kalimat pohon itu sangat tinggi menyatakan „sebuah 

pohon‟, sedangkan kata pohon-pohon dalam kalimat pohon-pohon itu sangat 

tinggimenyatakan „banyak pohon‟. 

2. Menyatakan makna „banyak‟. 

  makna „banyak‟ di sini tidak berkaitan dengan bentuk dasar, tetapi 

berkaitan dengan kata yang “diterangkan”. Kata yang “diterangkan” pada 

tingkatan frase berfungsi sebagai unsur pusat, misal kata pohon dalam frase 

pohon tinggi-tinggi, dan pada tingkatan klausa berfungsi sebagai subyek, misal 

kata pohon dalam klausa pohon itu tinggi-tinggi.Jelasnya, pengulangan 



13 
 

 
 

terhadap kata tinggi-tinggi menyataka makna „banyak‟ untuk kata yang 

“diterangkan”, dalam hal ini adalah kata pohon.  

3. Menyatakan makna „tak bersyarat‟. 

 Contoh:  

 Hujan-hujan deras ditempuhnya 

  Reduplikasi pada kata hujan bermakna sama seperti makna yang 

menyatakan  katameskipun, ialah makna „tak bersyarat‟. 

4. Menyatakan makna „yang menyerupai apa yang tersebut pada bentuk dasar‟. 

Dalam hal ini proses pengulangan berkombinasi dengan proses pembubuhan 

afiks –an.  

 Contoh:  

 Ular-ularan   : „menyerupai ular‟ 

 Laut-lautan   : „menyerupai laut‟ 

 Batu-batuan  : „menyerupai batu‟ 

5. Menyatakan bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan 

berulang-ulang‟. 

 Contoh:  

 Memasak-masak  : „memasak berkali-kali‟ 

 Memotong-motong  : „memotong berkali-kali‟ 

 Melompat-lompat  : „melompat berkali-kali‟ 

6. Menyatakan bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasarnya dilakukan 

dengan enaknya, dengan santainya, atau dengan senangnya‟. 



 Contoh: 

 Duduk-duduk  : „duduk dengan santainya‟ 

 Bemain-main  : „Bermain dengan santainya‟ 

7. Menyatakan bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar itu dilakukan 

oleh dua pihak dan saling mengenai‟. Dengan kata lain, pengulangan itu 

menyatakan makna „saling‟. 

 Contoh:  

 Tendang-menendang : „saling menendang‟ 

 Caci-mencaci  : „saling mencaci‟ 

8. Menyatakan „hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang tersebut pada 

bentuk dasar‟. 

 Contoh:  

 Karang-mengarang  : „berhubungan dengan pekerjaan mengarang‟ 

 Jilid-menjilid  : „berhubungan dengan  pekerjaan menjilid‟ 

 Jahit-menjahit  : „berhubungan dengan  pekerjaan menjahit‟  

9. Menyatakan makna „agak‟ 

 Contoh:  

 Keputih-putihan  : „agak putih‟ 

   Keabu-abuan  : „agak abu‟ 

10. Menyatakan makna „tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai‟. Dalam 

hal ini pengulangan berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks se-nya. 

 Contoh:  
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 Serajin-rajinnya  : „menyatakan makna paling‟ 

 Sekuat-kuatnya  : „menyatakan makna paling‟ 

11. Selain makna yang terdapat di atas, terdapat proses pengulangan yang tidak 

merubah arti bentuk dasarnya, melainkan hanya menyatakan intensitas 

perasaan. Misalnya, kata mengharapkan dengan mengharap-harapkan, 

membedakan dengan membeda-bedakan, sekenyangnya dengan sekenyang-

kenyangnya, berlarian dengan berlari-larian. 

 

2. Hakikat Cerpen (Cerita Pendek) 

 Cerpen atau cerita pendek adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam 

sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam, (Nurgiyantoro, 

2013: 12). Kemudian ahli lain mengatakan bahwa cerita pendek merupakan salah 

satu genre prosa yang digemari masyarakat karena jalan ceritanya jauh lebih 

pendek dibandingkan dengan novel, Pradopo (dalam jurnal Handayani, 2017: 78).  

 Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa  cerita pendek atau 

seringdisingkat sebagai cerpen merupakan karya sastra berbentuk prosa yang 

bersifat fiktif atau khayalan yang bercerita tentang suatu kisah yang dialami oleh 

tokoh dalam cerita secara singkat dan disertai oleh beragam konflik dan terdapat 

solusi dari masalah yang dihadapi. 

 

B. Kerangka Konseptual 



 Di dalam kerangka teoretis sudah dijelaskan pokok permasalahan dalam 

penelitian ini. Di dalam kerangka konseptual terdapat konsep dasar sesuai dengan 

permasalahannya. Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan bentuk dan makna kata ulang (reduplikasi) dalam cerpen Maryam 

karya Afrion. 

 Kata ulang (reduplikasi) adalah proses pengulangan kata, baik secara utuh 

maupun secara sebagian, baik bervariasi fonem maupun tidak, baik berkombinasi 

dengan afiks maupun tidak dan menjadi satuan bahasa sebagai alat fonologis dan 

gramatikal serta merupakan kajian dari morfologi. 

 cerpenmerupakan karya sastra berbentuk prosa yang bersifat fiktif atau 

khayalan yang bercerita tentang suatu kisah yang dialami oleh tokoh dalam cerita 

secara singkat dan disertai oleh beragam konflik dan terdapat solusi dari masalah 

yang dihadapi.  

 

C. Pernyataan Penelitian 

  Pada pernyataan penelitian ini, dibuat sebagai pengganti hipotesis.Adapun 

pernyataan penelitian dalam penelitian ini yaitu terdapat penggunaan jenis-jenis 

dan makna kata ulang (reduplikasi) dalam cerpen Maryam karya Afrion. 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka.Studi pustaka adalah 

teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap literatur, 

buku, catatan, dan laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan.Oleh karena itu penelitian ini tidak memerlukan lokasi penelitian yang 

khusus sebagai tempat penelitian dikarenakan, objek yang dikaji berupa buku 

kumpulan cerpen Afrion, yang hanya difokuskan pada salah satu cerpen yang 

berjudul Maryam karya Afrion. 

 

2.  Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian direncanakan dari bulan Maret sampai bulan Agustus 

dengan alokasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 



No Kegiatan Bulan / Minggu 

  Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penulisan 

Proposal 

                        

2. Bimbingan 

Proposal 

                        

3. Seminar 

Proposal 

                        

4. Perbaikan 

Proposal 

                        

5. Pengumpulan 

Data 

                        

6. Pengolahan 

Data 

                        

7. Penulisan 

Skripsi 

                        

8. Bimbingan 

Skripsi 

                        

9. Persetujuan 

 

                        

10. Sidang Meja 

Hijau 

                        

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

 Sumber data dari penelitian ini yaitu buku kumpulan cerpen Afrion yang 

hanya terfokuskan pada satu cerpen di buku tersebut.Cerpen tersebut berjudul 

Maryam karya Afrion yang diterbitkan oleh Laboratorium Sastra Medan. 

 Data dari penelitian ini yaitu berupa kata yang di dalam kalimatnya 

terdapat  kata ulang (reduplikasi) dalam cerpen Maryam karya Afrion yang 

terdapat di dalam buku kumpulan cerpen Afrion. 

C. Metode Penelitian 
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 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, yaitu metode melalui penelitian kepustakaan yang ditunjang dengan 

teknik pengumpulan data dan analisis data.Sifat kualitatif pada penelitian ini 

mengarah pada pembahasan permasalahan tentang jenis dan makna kata ulang 

(reduplikasi) dalam cerpen Maryam karya Afrion.Adapun penelitian ini untuk 

mengumpulkan data, menganalisis data dan menyimpulkan data. 

 

D. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2017: 60). Dalam 

penelitian ini terdapat satu variabel yang akan diteliti, yaitu penggunaan jenis dan 

makna kata ulang dalam cerpen Maryam karya Afrion. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Jenis instrumen dalam penelitian ini yaitu nontes dan pemerolehan data 

dilakukaan dengan cara dokumentasi. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan pada cerpen Maryam karya Afrion yang mengandung kata ulang 

(reduplikasi).Selain itu, peneliti juga menggunakan kartu data sebagai alat untuk 

mencatat semua data yang diperoleh.Penggunaan kartu data ini memberikan 

kemudahan bagi peneliti dalam mengumpulkan kalimat yang mengandung kata 

ulang (reduplikasi). 



Tabel 3.2 

Penggunaan Jenis-Jenis dan Makna Kata Ulang 

No Data Jenis-Jenis Kata Ulang 

Makna 

Kata 

Ulang 

  Pengulangan 

Seluruh 

Pengulangan 

Sebagian 

Pengulangan 

yang 

Berkombinasi 

dengan proses 

pembubuhan 

afiks 

Pengulangan 

dengan 

perubahan 

fonem 

 

 

 

 

 

 

      

 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

danyang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain, (Sugiyono, 2017: 335). 
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 Teknik analisis data yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan pengamatan dengan cara membaca dengan cermat dan teliti isi 

cerpen Maryam karya Afrion. 

2. Melakukan pengumpulan data dengan cara mencatat jenis dan makna kata 

ulang apa saja yang terdapat di dalam cerpen Maryam karya Afrion. 

3. Mendeskripsikan jenis dan makna kata ulang yang ditemukan dalam 

cerpen Maryam karya Afrion. 

4. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 



 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian berupa penggunaan 

reduplikasi (kata ulang) pada cerpen Maryam karya Afrion. Untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti membaca dan 

memahami dengan teliti isi cerpen, kemudian mencatat kalimat yang mengandung 

kata ulang (reduplikasi).Hal ini dilakukan supaya peneliti dapat melihat dan 

menentukan jenis-jenis dan makna kata ulang (reduplikasi) yang terdapat dalam 

cerpen Maryam karya Afrion.Berikut ini deskripsi hasil data penelitian 

penggunaan kata ulang (reduplikasi) dalam cerpen Maryam karya Afrion. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Penggunaan Jenis-Jenis dan Makna Kata Ulang 
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No Data Jenis-Jenis Kata Ulang 
Makna 

Kata Ulang 

 

 

 

Hal 

  Pengulangan 

Seluruh 

Pengulangan 

Sebagian 

Pengulangan 

yang 

Berkombinasi 

dengan proses 

pembubuhan 

afiks 

Pengulangan 

dengan 

perubahan 

fonem 

  

1. Ranting-

ranting 

√    Menyatakan 

makna 

banyak 

60 

2. Daun-daun √    Menyatakan 

makna 

banyak 

60 

3. Ladang-

ladang 

√    Menyatakan 

makna 

banyak 

61 

4. Anak-anak √    Menyatakan 

makna 

banyak 

61 

5. Kata-kata √    Menyatakan 

makna 

banyak 

61 

6. Surat-surat √    Menyatakan 

makna 

banyak 

63 

7. Datang-

datang 

√    Menyatakan 

bahwa 

„perbuatan 

yang 

64 



tersebut 

pada bentuk 

dasar 

dilakukan 

berulang-

ulang‟ 

8. Laki-laki √    Menyatakan 

makna 

banyak 

64 

9. Kuat-kuat √    Menyatakan 

makna 

„tingkat 

yang paling 

tinggi yang 

dapat 

dicapai‟ 

68 

10. Orang-

orang 

√    Menyatakan 

makna 

banyak 

68 

11. Disangka-

sangka 

 √   Menyatakan 

bahwa 

„perbuatan 

yang 

tersebut 

pada bentuk 

dasar 

dilakukan 

berulang-

ulang‟ 

60 

12. Lelaki  √   Menyatakan 

makna 

banyak 

61 

13. Mengelus-

elus 

 √   Menyatakan 

bahwa 

„perbuatan 

yang 

tersebut 

pada bentuk 

dasar 

62 
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dilakukan 

berulang-

ulang‟ 

14. Bercakap-

cakap 

 √   Menyatakan 

bahwa 

„perbuatan 

yang 

tersebut 

pada bentuk 

dasar itu 

dilakukan 

oleh dua 

pihak dan 

saling 

mengenai‟ 

63 

15. Menggurat

-gurat 

 √   Menyatakan 

bahwa 

„perbuatan 

yang 

tersebut 

pada bentuk 

dasar 

dilakukan 

berulang-

ulang‟ 

66 

16. Berkali-

kali 

 √   Menyatakan 

bahwa 

„perbuatan 

yang 

tersebut 

pada bentuk 

dasar 

dilakukan 

berulang-

ulang‟ 

68 

17. Terang-

terangan 

  √  Menyatakan 

makna „tak 

bersyarat‟ 

(walaupun/ 

meskipun) 

61 



18. Habis-

habisan 

  √  Menyatakan 

bahwa 

„perbuatan 

yang 

tersebut 

pada bentuk 

dasar 

dilakukan 

berulang-

ulang‟ 

64 

19. Satu-

satunya 

  √  Menyatakan 

makna 

„tingkat 

yang paling 

tinggi yang 

dapat 

dicapai‟ 

64 

 

B. Analisis Data 

 Pada cerpen Maryam karya Afrion dalam menggunakan jenis kata ulang 

(reduplikasi) terdapat tiga jenis kata ulang (reduplikasi) dan dalam menggunakan 

makna kata ulang terdapat enam makna kata ulang (reduplikasi) berdasarkan dari 

jenis-jenis kata ulang (reduplikasi) yang sudah ditentukan. Berikut ini akan 

dipaparkan jenis kata ulang (reduplikasi) beserta maknanya yang terkandung di 

dalam cerpen Maryam karya Afrion. 

 Jenis dan Makna Kata Ulang (Reduplikasi) 

a. Pengulangan Seluruh 

  Jenis pengulangan seluruh beserta maknanya yang ditemukan 

dalam cerpen Maryam karya Afrion terdapat sebelas data yang akan 

dipaparkan sebagai berikut: 
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(1). Menderes getah, menyabit rumput liar dan mengumpulkan ranting-

ranting, membelah kayu seukuran yang bisa ia bawa pulang.  

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi).Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar ranting yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi ranting-ranting.Jadi kata ranting-

ranting tersebut dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena 

pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak 

berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan ranting-ranting yaitu menyatakan 

makna banyak. Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut 

terdiri dari bentuk dasar ranting yang kemudian mendapat 

pengulangan menjadi ranting-ranting sehingga mengandung makna 

banyak ranting dan ranting yang dikumpulkan pada kalimat di atas  

jumlahnya lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu.  

(2). Menjelang sore, Maryam membakar daun-daun kering, mengikat 

ranting kayu bakar. 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar daun yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi daun-daun.Jadi kata ranting-ranting 

tersebut dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena pengulangan 



seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi 

dengan proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan daun-daun yaitu menyatakan 

makna banyak.Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut 

terdiri dari bentuk dasar daun yang kemudian mendapat pengulangan 

menjadi daun-daun sehingga mengandung makna banyak daun dan 

daun yang dibakar Maryam pada kalimat di atas jumlahnya lebih dari 

satu ataupun jumlahnya tidak tentu. 

(3). Sebagaimana kebanyakan perempuan di kampong itu, terbiasa 

membantu suami mengurus ladang-ladang mereka. 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar ladang yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi ladang-ladang.Jadi kata ladang-

ladang tersebut dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena 

pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak 

berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan ladang-ladang yaitu menyatakan 

makna banyak.Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut 

terdiri dari bentuk dasar ladang yang kemudian mendapat 

pengulangan menjadi ladang-ladang sehingga mengandung makna 
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banyak ladang dan ladang yang diurus mereka pada kalimat di atas 

jumlahnya lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu. 

   

(4). Meskipun hanya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kemampuan 

tenaga, selebihnya mereka akan mengurus anak-anak dan mengatur 

rumah tangga. 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar anak yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi anak-anak.Jadi kata anak-anak 

tersebut dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena pengulangan 

seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi 

dengan proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan anak-anak yaitu menyatakan 

makna banyak.Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut 

terdiri dari bentuk dasar anak yang kemudian mendapat pengulangan 

menjadi anak-anak sehingga mengandung makna banyak anak dan 

arti dari kalimat di atas yaitu mereka mengurus banyak anak yang 

jumlahnya lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu. 

(5). Akan tetapi, dengan kelembutan dan keramahan Maryam, setiap kali 

Angku Gadang merayunya dan mengajaknya kawin, ia berusaha 



menolak dengan kata-kata yang santun agar lelaki itu tidak 

tersinggung. 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar kata yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi kata-kata.Jadi kata-kata tersebut 

dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena pengulangan seluruh 

bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan 

proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan kata-kata yaitu menyatakan 

makna banyak. Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut 

terdiri dari bentuk dasar kata yang kemudian mendapat pengulangan 

menjadi kata-kata sehingga mengandung makna banyak kata dan arti 

dari kalimat di atas yaitu ia berusaha menolak dengan banyak kata 

yang jumlahnya lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu. 

(6). “Suamimu membelinya dariku tanpa surat-surat.” 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar suratyang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi surat-surat. Jadi kata surat-surat 

tersebut dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena pengulangan 
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seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi 

dengan proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan surat-surat yaitu menyatakan 

makna banyak. Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut 

terdiri dari bentuk dasar suratyang kemudian mendapat pengulangan 

menjadi surat-surat sehingga mengandung makna banyak surat yang 

jumlahnya lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu. 

(7). “Makanya kau secepatnya kawin, biar mereka itu tidak datang-

datang lagi.” 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar datang yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi datang-datang.Jadi kata datang-

datang tersebut dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena 

pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak 

berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan datang-datang yaitu  

Menyatakan makna bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk 

dasar dilakukan berulang-ulang‟. Dikatakan makna berulang-ulang 

karena kata dasar datang mendapat pengulangan menjadi datang-

datang dan dilakukan secara berulang-ulang seperti pada kalimat di 

atas yang menyatakan bahwa “biar mereka tidak datang-datang lagi” 



artinya yaitu setelah kata datang-datang ada kata yang  mengikutinya 

yaitu kata lagi, yang menyebabkan kata datang tersebut bermakna 

berulang-ulang.  

(8). “Jangan sembarangan menerima orang! Apalagi yang namanya laki-

laki, tidak baik dilihat tetangga! Laki-laki kalau dikasih hati, makin 

lama makin melonjak,” ujar Nek Suti menasehati. 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar laki yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi laki-laki.Jadi kata laki-laki tersebut 

dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena pengulangan seluruh 

bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan 

proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan laki-laki yaitu menyatakan makna 

banyak.Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut terdiri 

dari bentuk dasar laki yang kemudian mendapat pengulangan menjadi 

laki-laki sehingga mengandung makna banyak laki yang jumlahnya 

lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu. 

(9). Angku Gadang mengangkat tubuh Maryam, lalu tubuh yang tidak 

berdaya itu dipeluknya kuat-kuat seakan tidak mau ia lepaskan. 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 
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(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar kuat yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi kuat-kuat.Jadi kata kuat-kuat  tersebut 

dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena pengulangan seluruh 

bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan 

proses pembubuhan afiks. 

  Adapun makna dari pengulangan kuat-kuat yaitu Menyatakan 

makna „tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai‟.Dikatakan 

makna paling karena kata dasar kuat mendapat pengulangan menjadi 

kuat-kuat kemudian sebelum kata kuat-kuat ada kata yang 

mengawalinya yaitu kata dipeluknya.Sehingga kata tersebut menjadi 

penjelas bahwa kuat-kuat mengandung makna paling yang artinya 

dipeluknya paling kuat atau dipeluknya sangat kuat. 

 

(10). Maryam berteriak sekuat tenaga, memanggil Nek Suti, memanggil 

orang-orang kampung. 

  Data di atas pada kalimatnya terdapat kata yang mendapat 

pengulangan (reduplikasi) Adapun kata yang mendapat pengulangan 

(reduplikasi) yaitu kata dengan bentuk dasar orang yang kemudian 

mendapat pengulangan menjadi orang-orang.Jadi kata orang-orang 

tersebut dikatakan sebagai pengulangan seluruh karena pengulangan 

seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi 

dengan proses pembubuhan afiks. 



  Adapun makna dari pengulangan orang-orang yaitu menyatakan 

makna banyak.Dikatakan makna banyak karena kata ulang tersebut 

terdiri dari bentuk dasar orang yang kemudian mendapat pengulangan 

menjadi orang-orang sehingga mengandung makna banyak orang dan 

arti dari kalimat di atas yaitu memanggil banyak orang yang 

jumlahnya lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu. 

 

b. Pengulangan Sebagian 

   Jenis pengulangan sebagian yang ditemukan dalam cerpen Maryam 

karya Afrion terdapat tujuh data yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

(1) Ditinggal suami mati muda, hal yang tidak pernah disangka-sangka 

terjadi begitu cepat. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi).Kata asal tersebut yaitu 

sangka, yang kemudian mendapat imbuhan di- dengan bentuk 

dasarnya yaitu disangka yang mendapatkan pengulangan sebagian 

menjadi disangka-sangka.Dikatakan pengulangan sebagian karena 

bentuk dasar dari kata disangka tidak diulang seluruhnya. 

  Adapun makna dari pengulangan disangka-sangka yaitu 

Menyatakan bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar 

dilakukan berulang-ulang‟.Dikatakan memiliki makna berulang-ulang 

karena bentuk dasarnya yaitu disangka yang kemudian mendapat 
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pengulangan menjadi disangka-sangka.Dalam kalimat tersebut 

mengandung arti bahwa kata disangka-sangka dilakukan secara 

berulang-ulang karena dia terus memikirkan bahwa dia tidak pernah 

menyangka kalau suaminya mati muda. 

(2) Di tengah pekerjaan menderes, ada saja lelaki lajang yang 

menawarkan tenaga. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi). Pada kata lelaki proses 

pengulangan (reduplikasi) pada suku “la” dari kata dasar laki. Akan 

tetapi, selanjutnya mengalami pelemahan sehingga menjadi „e‟ dan 

kata ulang yang terbentuk adalah lelaki.Kata lelaki disebut 

pengulangan sebagian karena terjadi pengulangan pada suku awal kata 

dasar.Makna dari kata uang lelaki yaitu menyatakan makna 

banyak.Karena lebih dari satu orang atau jumlahnya tidak tentu. 

(3) Tangan Angku Gadang semakin berani memegang wajah, tangan, dan 

mengelus-elus rambut Maryam. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi).Kata asal tersebut yaitu 

elus, yang mendapat imbuhan men- dengan bentuk dasarnya yaitu 

mengelus yang mendapat pengulangan sebagian menjadi mengelus-

elus.Dikatakan sebagai pengulangan sebagian karena bentuk dasar 

dari kata mengelus tidak diulang seluruhnya. 



  Adapun makna dari pengulangan mengelus-elus yaitu Menyatakan 

bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan 

berulang-ulang‟.Dikatakan memiliki makna berulang-ulang karena 

bentuk dasarnya yaitu mengelus, kemudian mendapat pengulangan 

menjadi mengelus-elus.Sehingga pada kalimat di atas mengandung 

makna bahwa Angku Gadang mengelus-elus rambut Maryam secara 

berulang-ulang. 

(4) Kadang sekedar bercakap-cakap, terkadang menawarkan jasa 

menjualkan getah dengan harga lebih tinggi. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi). Kata asal tersebut yaitu 

cakap, yang mendapat imbuhan ber- dengan bentuk dasarnya  

yaitubercakap yang kemudian mendapat pengulangan sebagian 

menjadi bercakap-cakap. Dikatakan sebagai pengulangan sebagian 

karena bentuk dasar dari kata bercakap tidak diulang seluruhnya. 

  Adapun makna dari pengulangan bercakap-cakap yaitu 

Menyatakan bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar itu 

dilakukan oleh dua pihak dan saling mengenai‟.Dikatakan memiliki 

makna saling karena bentuk dasarnya yaitu bercakap kemudian 

mendapat pengulangan menjadi bercakap-cakap sehingga pada 

kalimat di atas mereka melakukan kegiatan bercakap-cakap yang 

kemudian mengandung makna saling. 
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(5) Meski ia kadang gemetar membayangkan waktu yang panjang, 

menderes getah, menggurat-gurat batang membuat jalur parit, getah 

putih itu kemudian mengucur ditampung mangkuk. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi).Kata asal tersebut yaitu 

gurat, yang mendapat imbuhan men- dengan bentuk dasarnya yaitu 

menggurat yang mendapat pengulangan sebagian menjadi menggurat-

gurat.Dikatakan sebagai pengulangan sebagian karena bentuk dasar 

dari kata menggurat tidak diulang seluruhnya. 

  Adapun makna dari pengulangan menggurat-gurat yaitu 

Menyatakan bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar 

dilakukan berulang-ulang‟.Dikatakan memiliki makna berulang-ulang 

karena bentuk dasarnya yaitu menggurat kemudian mendapat 

pengulangan menjadi menggurat-gurat.Sehingga pada kalimat di atas 

mengandung makna menggurat-gurat secara berulang-ulang. 

(6) Dengan membabi buta parang itu dihunjamkan ke tubuh Angku 

Gadang, berkali-kali sampai lelaki durjana itu terjerembab ke tanah. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi). Kata asal tersebut yaitu 

kali, yang mendapat imbuhan ber- dengan bentuk dasarnya  

yaituberkali yang kemudian mendapat pengulangan sebagian menjadi 



berkali-kali. Dikatakan sebagai pengulangan sebagian karena bentuk 

dasar dari kata berkali tidak diulang seluruhnya. 

  Adapun makna dari pengulangan berkali-kali yaitu Menyatakan 

bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan 

berulang-ulang‟.Dikatakan memiliki makna berulang-ulang karena 

bentuk dasarnya yaitu berkali kemudian mendapat pengulangan 

menjadi berkali-kali.Sehingga pada kalimat di atas mengandung 

makna berulang-ulang karena pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 

Maryam menghujamkan parang ke tubuh Angku Gadang secara 

berkali-kali artinya dilakukan secara berulang-ulang. 

   

c. Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks 

  Jenis pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan 

afiks yang ditemukan dalam cerpen Maryam karya Afrion terdapat tiga data 

yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

(1) Tidak disangkanya, laki-laki yang selama ini menjadi mertua yang ia 

hormati, bahkan telah dianggapnya seperti orangtua kandungnya 

sendiri, kini berani terang-terangan mengajaknya kawin. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi). Kata terang-terangan 

termasuk jenis pengulangan yang berkombinasi dengan proses 

pembubuhan afiks karena terbentuk dari bentuk dasar terang yang 
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diulang dan mendapat afiks –an, sehingga terbentuk pengulangan 

menjadi terang-terangan.  

 Adapun makna dari pengulangan terang-terangan yaitu 

menyatakan makna tak bersyarat (meskipun/walaupun).Pada kalimat 

di atas “kini berani terang-terangan mengajaknya kawin” 

pengulangan pada kata terang dapat digantikan dengan kata meskipun, 

menjadi “kini berani meskipun terang mengajaknya kawin.”Maka dari 

itu, dapat dikatakan bahwa makna dari kata terang-terangan yaitu 

makna tak bersyarat (meskipun/walaupun). 

(2) Suaminya akan menghajar habis-habisan, ukurannya kalau tidak 

dipisah oleh orang kampung pasti matilah orang yang telah 

mengganggunya itu. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi). Kata habis-habisan 

termasuk jenis pengulangan yang berkombinasi dengan proses 

pembubuhan afiks karena terbentuk dari bentuk dasar habis yang 

diulang dan mendapat afiks –an, sehingga terbentuk pengulangan 

menjadi habis-habisan.  

  Adapun makna dari pengulangan habis-habisan yaitu Menyatakan 

makna bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan 

berulang-ulang‟.Bentuk dasar tersebut yaitu bentuk dasar habis 

kemudian mendapat pengulangan menjadi habis-habisan.Pada kalimat 



di atas “suaminya akan menghajar habis-habisan,” sebelum kata 

habis-habisan ada kata yang mendahuluinya yaitu kata menghajar 

sebagai penjelas dari kata habis-habisan, sehingga kalimat tersebut 

menjadi “suaminya akan menghajar secara berulang-ulang sampai 

habis-habisan.”Maka dari itu makna dari pengulangan habis-habisan 

yaitu berulang-ulang. 

(3) Nek Suti satu-satunya orang yang marah jika ada laki-laki datang 

berkunjung ke rumah Maryam. 

  Data di atas merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata 

yang mendapat pengulangan (reduplikasi). Kata satu-satunya 

termasuk jenis pengulangan yang berkombinasi dengan proses 

pembubuhan afiks karena terbentuk dari bentuk dasar satu yang 

diulang dan mendapat afiks –nya, sehingga terbentuk pengulangan 

menjadi satu-satunya. 

  Adapun makna dari pengulangan satu-satunya yaitu Menyatakan 

makna „tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai.‟Bentuk dasar 

tersebut yaitu bentuk dasar satu kemudian mendapat pengulangan 

menjadi satu-satunya.Pada kalimat di atas “Nek Suti satu-

satunyaorang yang marah jika ada laki-laki datang berkunjung ke 

rumah Maryam,”setelah kata satu-satunya ada kata yang mengikuti 

yang kemudian menjadi kalimat yaitu “orang yang marah jika ada 

laki-laki datang berkunjung ke rumah Maryam” sehingga menjadi 



41 
 

 
 

penjelas dari kata satu-satunya, sehingga kalimat tersebut menjadi 

“Nek Suti satu-satunyaorang yang paling marah jika ada laki-laki 

datang berkunjung ke rumah Maryam.”Maka dari itu makna dari 

pengulangan satu-satunya yaitu makna „tingkat yang paling tinggi 

yang dapat dicapai.‟ 

 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

  Sejalan dengan pernyataan penelitian, maka peneliti akan memberikan 

jawaban dari pernyataan penelitian yaitu adanya penggunaan jenis-jenis dan 

makna kata ulang (reduplikasi) di dalam cerpen Maryam karya Afrion.  

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

 Adapun diskusi hasil dari penelitian ini setelah peneliti membaca, 

memahami, kemudian menganalisis kata ulang (reduplikasi) dalam cerpen 

Maryam karya Afrion berdasarkan jenis dan makna kata ulang (reduplikasi)  yang 

sudah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya maka, peneliti mengemukakan hasil 

penelitian ini yaitu terdapat jenis-jenis dan makna kata ulang (reduplikasi).  

 Jenis-jenis dan makna kata ulang (reduplikasi) yang terdapat dalam cerpen 

Maryam karya Afrion yaitu:  

(1) Pengulangan seluruh 

 Dalam pengulangan seluruh kata yang mendapat pengulangan disertai 

dengan maknanya yaitu pada kata ranting –ranting (menyatakan makna 



banyak), daun-daun (menyatakan makna banyak), ladang-ladang 

(menyatakan makna banyak), anak-anak (menyatakan makna banyak), kata-

kata (menyatakan makna banyak), laki-laki (menyatakan makna banyak), 

orang-orang (menyatakan makna banyak), surat-surat (menyatakan makna 

banyak), datang-datang (menyatakan makna bahwa „perbuatan yang 

tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang‟),dan kuat-kuat 

(menyatakan makna „tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai‟). 

(2) Pengulangan sebagian 

 Dalam pengulangan sebagian kata yang mendapat pengulangan disertai 

dengan maknanya yaitu pada kata disangka-sangka (menyatakan makna 

bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-

ulang‟), lelaki (menyatakan makna banyak), mengelus-elus (menyatakan 

makna bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan 

berulang-ulang‟),bercakap-cakap (menyatakan makna bahwa „perbuatan 

yang tersebut pada bentuk dasar itu dilakukan oleh dua pihak dan saling 

mengenai‟), menggurat-gurat (menyatakan makna bahwa „perbuatan yang 

tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang‟),dan berkali-kali 

(menyatakan makna bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar 

dilakukan berulang-ulang‟). 

(3) Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 

 Dalam Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 

kata yang mendapat pengulangan disertai dengan maknanya yaitu pada kata 
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terang-terangan (menyatakan makna „tak bersyarat‟ atau 

walaupun/meskipun), habis-habisan (menyatakan makna bahwa „perbuatan 

yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang‟), satu-satunya 

(menyatakan makna „tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai‟).  

 

E. Keterbatasan Penelitian  

 Pada saaat melakukan penelitian ini sudah pasti peneliti mengalami 

beberapa keterbatasan dalam diri peneliti sendiri yakni peneliti memiliki 

keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, keterbatasan dalam merangkai kata demi 

kata sehingga menjadi kalimat yang lugas, dan keterbatasan dalam menemukan 

buku yang relevan dan berhubungan dengan judul skripsi ini sehingga menjadi 

kendala peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terhadap cerpen Maryam 

karya Afrion maka terdapat data berupa kata ulang (reduplikasi) yang dianalisis 

berdasarkan jenis dan makna kata ulang (reduplikasi). Berikut ini akan dipaparkan 

kesimpulan dari data yang telah dianalisis berdasarkan jenis-jenis dan makna kata 

ulang (reduplikasi) yaitu sebagai berikut: 

(1) Pengulangan seluruh 

 Dalam pengulangan seluruh kata yang mendapat pengulangan disertai 

dengan maknanya yaitu pada kata ranting –ranting (menyatakan makna 

banyak), daun-daun (menyatakan makna banyak), ladang-ladang 

(menyatakan makna banyak), anak-anak (menyatakan makna banyak), kata-

kata (menyatakan makna banyak), laki-laki (menyatakan makna banyak), 

orang-orang (menyatakan makna banyak), surat-surat (menyatakan makna 

banyak), datang-datang (menyatakan makna bahwa „perbuatan yang 

tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang‟),dan kuat-kuat 

(menyatakan makna „tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai‟). 

(2) Pengulangan sebagian 

 Dalam pengulangan sebagian kata yang mendapat pengulangan disertai 

dengan maknanya yaitu pada kata disangka-sangka (menyatakan makna 
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bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-

ulang‟), lelaki (menyatakan makna banyak), mengelus-elus (menyatakan 

makna bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan 

berulang-ulang‟),bercakap-cakap (menyatakan makna bahwa „perbuatan 

yang tersebut pada bentuk dasar itu dilakukan oleh dua pihak dan saling 

mengenai‟), menggurat-gurat (menyatakan makna bahwa „perbuatan yang 

tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang‟),dan berkali-kali 

(menyatakan makna bahwa „perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar 

dilakukan berulang-ulang‟). 

(3) Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 

 Dalam Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 

kata yang mendapat pengulangan disertai dengan maknanya yaitu pada kata 

terang-terangan (menyatakan makna „tak bersyarat‟ atau 

walaupun/meskipun), habis-habisan (menyatakan makna bahwa „perbuatan 

yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang‟), satu-satunya 

(menyatakan makna „tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai‟).  

 

B. Saran 

 Berdasarkan dari pembahasan dan hasil analisis penelitian ini, maka saran 

dari penelitian pada cerpen Maryam karya Afrion yang telah dikaji penelitian pada 

cerpen Maryam karya Afrion dengan menganalisis kata ulang (reduplikasi) 

berdasarkan jenis dan makna kata ulang (reduplikasi) masih belum sempurna. 



Makanya perlu dilakukannya penelitian selanjutnya yang akan mengkaji 

mengenai cerpen Maryam karya Afrion dengan menganalisis kata ulang 

(reduplikasi) dan perlu dilakukannya penelitian selanjutnya yang akan mengkaji 

dengan penelitian sejenis seperti proses morfofonemik, proses morfologis, dan 

lainnya pada waktu selanjutnya. 
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